BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa uraian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai
penyalahgunaan mobil dinas yang kerap terjadi dan mengenai mekanisme
pengawasan penggunaan mobil dinas yang perlu dilakukan dapat di tarik beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kegiatan pengawasan merupakan suatu jenis kegiatan pengelolaan yang bertujuan
untuk mengendalikan pelaksanaan kegiatan agar tidak menyimpang dari rencana
yang telah ditetapkan. Untuk mobil dinas dimulai dari proses Perencanaan,
Penganggaran, Pengadaan, Pendistribusian, Penggunaan, Pemeliharaan,
Pengawasan dan Pengembalian. Pengawasan preventif menjadi langkah
pencegahan yang dapat di lakukan seperti mempertimbangakan bagaimana
pemeliharaannya, anggarannya, peraturannya, membuat peringatan mengenai
penggunaannya dan hal-hal yang harus di patuhi. Sedangkan Pengawasan Represif
menjadi langkah akhir sebagai penyelesaian terhadap penyalahgunaan yang
dilakukan, bentuk dari pengawasan represif ini berupa pemberian sanksi dan
hukuman yang tepat sehingga pejabat yang melakukan penyimpangan ini jera.

2. Prosedur pengawasan mobil dinas dilakukan oleh Pengawas internal dan pengawas
eksternal. Untuk masalah penggunaan mobil dinas dalam instansi telah di atur oleh

pejabat internal pemerintahan sendiri sedangkan untuk eksternal dalam hal ini



masyarakat yang juga menjadi pengawas ekternal yang tidak terpisahkan
memerlukan SOP dalam melakukan pengaduan kepada pemerintah. Melalui
intenet maupun pengaduan kepada bagian unit pejabat pemerintah

B. Saran

1. Pada Peraturan yang mengatur mengenai mobil dinas selayakanya terdapat pula
proses pemindahtangan yang memang menjadi bentuk proses penertiban barang.
Sehingga dapat diketahui barang tersebut masih layak pakai atau memang sudah
waktunya untuk di jual saja.

2. Mengenai peraturan yang mengatur mobil dinas ini harus memiliki satu peraturan
yang tepat sasaran di dalamnya langsung memuat semua hal-hal yang perlu
dilakukan apabila masyarakat melihat mobil dinas tersebut telah di salahgunakan.
Termasuk dalam memberikan laporan untuk penyalahgunaan yang dilihat di

lingkungan masyarakat.



